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ABSTRAK

Kecepatan perputaran uang di Indonesia semakin mengalami penurunan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh E-Money, Dana Float, Inflasi, BI Rate dan
Jumlah Uang Beredar sebagai variabel independen terhadap Velocity Of Money di
Indonesia sebagai variabel dependen dalam jangka panjang dan jangka pendek
periode bulanan pada tahun 2016 hingga 2023. Hasil estimasi menggunakan Eviews
dan metode analisis Autoregressive Distributed Lag (ARDL) pada jangka pendek dan
jangka panjang E-Money memiliki dampak positif signifikan terhadap Velocity Of
Money di Indonesia, Dana Float dan Jumlah Uang Beredar memiliki dampak negatif
signifikan terhadap Velocity Of Money di Indonesia sedangkan Inflasi dan BI Rate
tidak berdampak terhadap Velocity Of Money di Indonesia.

Kata Kunci: Velocity Of Money, E-Money, Dana Float, Inflasi, BI Rate, M2,
ARDL.
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ABSTRACT

The Velocity of Money in Indonesia is increasingly decreasing. This research aims to
determine the influence of E-Money, Float Funds, Inflation, BI Rate and Money
Supply as independent variables on the Velocity of Money in Indonesia as the
dependent variable in the long-term and short-term monthly periods from 2016 to
2023. The estimation results use Eviews and Autoregressive Distributed Lag (ARDL)
analysis methods in the short term and long term E-Money have a significant positive
impact on Velocity Of Money in Indonesia, Fund Float and Money Supply have a
significant negative impact on Velocity Of Money in Indonesia while Inflation and Bl
Rates have no impact on Velocity Of Money in Indonesia.

Keywords: Velocity Of Money, E-Money, Float Funds, Inflation, BI Rate, M2,
ARDL.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Uang adalah bagian penting dari sistem ekonomi suatu negara karena berfungsi
sebagai alat utama untuk pertukaran barang dan jasa. Orang umumnya melihat vang
sebagai alat pembayaran yang sangat likuid, yang memungkinkan berbagai jenis
transaksi, seperti membeli barang dan jasa hingga melunasi hutang.

Ketersediaan uang yang cukup dan peredarannya yang lancar menjadi faktor kunci
dalam menjaga stabilitas ekonomi dan mendukung aktivitas ekonomi sehari-hari. Tanpa
uang yang berfungsi dengan baik, proses jual beli dan pertukaran barang serta jasa akan
terhambat, mengakibatkan perlambatan pertumbuhan ekonomi dan menurunnya
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan uang yang efektif dan efisien
sangat diperlukan untuk mendukung dinamika perekonomian yang sehat dan
berkelanjutan.

Dalam era digital, konsep dan bentuk uang terus berkembang. Munculnya mata
uang digital dan sistem pembayaran elektronik telah memperluas definisi tradisional
uang, menambah kompleksitas pada perannya dalam perekonomian modern. Hal ini
juga membawa tantangan baru dalam regulasi dan kebijakan moneter, karena otoritas
keuangan harus beradaptasi dengan lanskap keuangan yang terus berubah.

Irving Fisher memperkenalkan pertama kali konsep tentang kecepatan perputaran
uang (velocity of money). Konsep kecepatan perputaran uang digunakan untuk
mengukur hubungan antara tingkat produksi, tingkat harga, dan jumlah uang yang

beredar dalam suatu perekonomian. Menurut Fisher, kecepatan perputaran



uang menunjukkan stabilitas atau konsistensi dalam jangka pendek. Namun, seiring
berjalannya waktu, faktor-faktor ekonomi yang berbeda dapat menyebabkan perubahan
dalam kecepatan ini, sehingga dalam jangka panjang kecepatan perputaran uang dapat
mengalami fluktuasi atau perubahan yang signifikan. (Miskhin, 2008)

Perhitungan kecepatan perputaran uang (velocity of money) dapat dihitung dengan
membandingkan PDB nominal dengan jumlah uang yang beredar dalam suatu
perekonomian. Perhitungan ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa sering uang
berpindah tangan melalui transaksi dan konsumsi dalam suatu negara. Dengan
memahami perputaran uang, ekonom dapat mengevaluasi tingkat aktivitas ekonomi dan
memprediksi apakah suatu negara cenderung mengalami inflasi atau deflasi. Tingkat
perputaran uang yang tinggi biasanya menunjukkan ekonomi yang aktif dengan banyak
transaksi, sementara tingkat yang rendah dapat mengindikasikan aktivitas ekonomi
yang lemah dan potensi deflasi. (Miskhin, 2008)

Dalam analisis kebijakan moneter, kecepatan perputaran uang sangat penting, dan
bank sentral sering menggunakan informasi ini untuk membuat kebijakan moneter.
Pada saat nilai kecepatan perputaran uang menurun, bank sentral mungkin
mempertimbangkan untuk meningkatkan jumlah uang beredar untuk mempertahankan
tingkat aktivitas ekonomi. Sebaliknya, jika kecepatan perputaran uang terlalu tinggi dan
berpotensi menyebabkan inflasi, bank sentral mungkin akan mengambil kebijakan
untuk mengurangi jumlah uang beredar.

Velocity yang tinggi menunjukkan bahwa uang berpindah tangan dengan cepat dan
digunakan secara aktif dalam transaksi, yang biasanya terjadi dalam perekonomian
yang tumbuh pesat. Sebaliknya, velocity yang rendah mungkin mengindikasikan bahwa
uang disimpan atau diinvestasikan daripada digunakan untuk konsumsi, yang bisa

terjadi dalam kondisi ketidakpastian ekonomi atau resesi.



Berikut perbandingan nilai PDB Nominal dengan jumlah uang beredar (M1) di
Indonesia periode Januari 2016 hingga Desember 2023 dalam bentuk grafik, sebagai
berikut:

Produk Domestik Bruto Nominal dan Jumlah Uang Beredar (M1) (Miliar)

6,000,000

5,000,000 |

4,000,000

3,000,000 _ //\
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Gambar 1.1 Perkembangan PDB dan M1 di Indonesia
Sumber: BPS dan BI (Data diolah)

Pada Gambar 1.1 dapat dilihat pertumbuhan nilai PDB Nominal dan jumlah uang
beredar (M1) di Indonesia periode Januari 2016 sampai dengan Desember 2023. Pada
tahun 2020 terlihat terjadi penurunan PDB Nominal akibat Pandemic COVID -19.
Pandemic COVID -19 telah menghentikan banyak bisnis yang mendukung
perekonomian dan menyebabkan ketidakpastian di seluruh dunia. Negara-negara di
seluruh dunia harus menghadapi ketidakpastian ini.

Pada bulan April 2020 terlihat PDB Nominal mengalami penurunan namun
sebaliknya dengan jumlah uang beredar (M1) yang menunjukkan peningkatan secara
signifikan dari tahun ke tahun. Jumlah uang beredar (M1) terus meningkat pada saat

PDB Nominal mengalami penurunan. Peningkatan pada jumlah uang beredar secara



sempit tapi tidak diiringi dengan peningkatan PDB Nominal ini tidak sejalan dengan
teori dan asumsi tentang perputaran uang (velocity of money) yang dimana perubahan
dalam PDB Nominal harus proporsional jika asumsi perputaran uang adalah konstan.
(Mankiw, 2020)

Kecepatan perputaran uang menjadi penting karena merupakan faktor ekonomi
yang akan menentukan kebijakan moneter yang efektif untuk menunjang stabilitas dan
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Bank Sentral mengharapkan kecepatan
perputaran uang yang stabil, atau adanya satu yang berubah perlahan dan dapat
diprediksi. Bank Sentral dapat mendorong pengeluaran yang diinginkannya dengan
menyesuaikan jumlah uang yang beredar dengan kecepatan yang diketahui jika
kecepatan perputaran uang sedang stabil dan dapat diprediksi.

Dalam beberapa tahun terakhir, kecepatan perputaran uang di Indonesia
menunjukkan tren yang menurun, terjadinya penurunan kecepatan perputaran uang
disebabkan uang yang beredar di masyarakat tidak bergerak secukupnya untuk
mendorong aktivitas ekonomi di Indonesia. Aktivitas ekonomi yang menjadi turun akan
menyebabkan pertumbuhan ekonomi suatu negara menurun yang akan berdampak pada
kecepatan perputaran uang yang menurun.

Penurunan kecepatan perputaran uang juga dapat mencerminkan perubahan dalam
perilaku ekonomi masyarakat, seperti peningkatan preferensi untuk menabung atau
investasi dalam aset yang kurang likuid seperti properti atau saham. Ketika masyarakat
cenderung menyimpan uang mereka atau lebih memilih tidak membelanjakannya,
jumlah uang yang beredar dalam perekonomian berkurang, yang pada akhirnya
mengakibatkan penurunan kecepatan perputaran uang. Penurunan ini merupakan
indikator penting yang mengungkapkan adanya masalah dalam dinamika ekonomi serta

perilaku finansial masyarakat. Hal ini dapat mencerminkan kurangnya kepercayaan



konsumen terhadap kondisi ekonomi saat ini atau di masa mendatang, yang berpotensi
menghambat pertumbuhan ekonomi karena berkurangnya konsumsi dan investasi.

Berikut merupakan data velocity of money di Indonesia hasil dari perbandingan
PDB nominal dengan jumlah uang beredar (M1), berupa data bulanan dari tahun 2016-
2023:

Velocity Of Money (Kali)
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Gambar 1.2 Perkembangan Velocity Of Money di Indonesia

Sumber: BPS dan BI (Data diolah)

Gambar 1.2 menampilkan data kecepatan perputaran uang (velocity of money) di
Indonesia dalam bentuk bulanan, dari bulan Januari tahun 2016 hingga bulan Desember
tahun 2023. Nilai velocity of money pada bulan Januari tahun 2016 adalah sebesar 2.78,
bulan Januari 2019 sebesar 2.73. Pada Desember tahun 2020 sebesar 2.13 dan pada
Desember tahun 2021 sebesar 1.98 terjadi penurunan karena adanya pandemic COVID
-19. Nilai velocity of money itu berarti misal sebesar 2.00 maka setiap satu rupiah yang
digunakan sebanyak 2.00 kali dalam satu bulan untuk membeli suatu barang atau jasa

di Indonesia.



Penurunan nilai velocity of money akibat pandemic COVID -19 mulai dari bulan
Maret 2020 menyebabkan masyarakat lebih mengutamakan menabung dan mengurangi
berbelanja. Perbankan dan penyaluran kredit juga melambat, sehingga uang akhirnya
hanya mengendap di rekening bank. (Bank Indonesia, 2018)

Pandemic COVID -19 juga menyebabkan peralihan dari uang tunai ke uang non
tunai sebagai anjurkan untuk meminimalisir penggunaan uang tunai dalam bertransaksi.
Uang non tunai atau uang elektronik lebih mudah digunakan oleh masyarakat dalam
transaksi jual beli barang dan jasa. Fenomena peralihan ini disebut sebagai
elektronifikasi sistem pembayaran yang terjadi dibanyak negara, terjadi juga di negara
Indonesia.

Bank Indonesia sebagai bank sentral Indonesia, telah mengembangkan sistem
pembayaran yang disebut QRIS (QR Code Indonesian Standard) untuk memfasilitasi
transaksi non tunai, yang dapat diakses melalui mobile banking di semua bank
konvensional. Peraturan Bank Indonesia nomor 20/6/PBI/2018 pasal 48 mewajibkan
penerbit uang elektronik untuk menyimpan sebagian dana float dalam bentuk tunai,
minimal 30%, dan maksimal 70% pada surat berharga atau instrumen keuangan.
diterbitkan oleh pemerintah atau Bank Indonesia. (Bank Indonesia, 2018)

Dana float berasal dari simpanan yang dilakukan pengguna uang elektronik
melalui prosedur pengisian ulang (fop up). Menurut (Sari, 2021) menyatakan bahwa
tujuan diciptakannya dana float adalah untuk mengatur dan mengelola sistem
pembayaran, khususnya untuk menjamin keamanan dan kegunaan uang elektronik
untuk transaksi masyarakat sehari-hari.

Dana float juga memberikan stabilitas dalam sistem pembayaran dengan
memastikan bahwa ada cadangan dana yang cukup untuk menangani lonjakan

permintaan atau volume transaksi yang tiba-tiba meningkat. Pengelolaan dana float



yang efektif juga melibatkan kepatuhan terhadap regulasi dan standar keamanan yang
ketat, yang membantu melindungi dana pengguna dari penipuan dan risiko operasional.

Berikut adalah data perkembangan volume transaksi uang elektronik dan jumlah
dana float di Indonesia, berupa data bulanan dari tahun 2016-2023:

Volume Transaksi Uang Elektronik dan Jumlah Dana Float (Ribu dan Miliar)
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Gambar 1.3 Perkembangan E-Money dan Dana Float di Indonesia

Sumber: BI (Data diolah)

Gambar 1.3 menjelaskan volume transaksi uang elektronik dan jumlah dana
float di Indonesia pada bulan Januari tahun 2016 sampai dengan bulan Desember tahun
2023. Data E-money diambil dari nilai transaksi transfer antar uang elektronik dalam
miliaran. Dilihat mulai dari tahun 2020 terjadi kenaikan pada volume transaksi uang
elektronik dan jumlah dana float di Indonesia. Selama periode pembatasan mobilitas
masyarakat pada saat Pandemic COVID -19 pemerintah terus meningkatkan
penggunaan sistem pembayaran non tunai atau menggunakan uang elektronik untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat untuk transaksi ekonomi dengan keuangan digital



(EKD), yang mengakibatkan peningkatan dana float pada periode berikutnya. (Bank
Indonesia, 2018)

BI Rate adalah kebijakan moneter yang dilakukan Bank Indonesia untuk
mengatur suku bunga yang penetapannya didasari oleh pencapaian inflasi. (Bank
Indonesia, 2018) Menurut teori preferensi likuiditas Keynes, peningkatan suku bunga
akan terjadi seiring dengan percepatan ekonomi. Teori ini menolak gagasan bahwa
percepatan ekonomi adalah sesuatu yang konstan dan tidak berubah. Keynes
beranggapan bahwa perubahan dalam persepsi masyarakat mengenai tingkat suku
bunga normal dapat memicu pergeseran dalam permintaan uang. Pergeseran
permintaan uang ini dapat memengaruhi percepatan ekonomi secara keseluruhan,
karena perubahan suku bunga memengaruhi biaya pinjaman, tingkat investasi, dan
tingkat konsumsi. Teori preferensi likuiditas Keynes menekankan pentingnya persepsi
dan harapan masyarakat dalam menentukan dinamika ekonomi, serta bagaimana
perubahan ini dapat menyebabkan fluktuasi dalam percepatan ekonomi. (Miskhin,

2008)

Kecepatan perputaran uang (velocity of money) memiliki hubungan erat dengan
harga dan inflasi. (Alief Rahmaniar & Nita Aryani, 2021) Inflasi terjadi ketika harga
barang dan jasa terus-menerus meningkat dalam jangka waktu tertentu. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), inflasi diartikan sebagai penurunan nilai uang kertas
yang disebabkan oleh peredaran uang yang terlalu banyak dan terlalu cepat, sehingga

menyebabkan kenaikan harga barang-barang.

Pada saat terjadi inflasi maka nilai riil dari uang yang dimiliki masyarakat akan
menurun, yang berarti mereka memerlukan lebih banyak uang untuk membeli barang
dan jasa yang sama. Hal ini dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk

meningkatnya biaya hidup dan penurunan kualitas hidup. Selain itu, inflasi yang tidak



terkendali atau sangat tinggi dapat menyebabkan ketidakpastian ekonomi dan
mengurangi daya beli masyarakat, sehingga mempengaruhi pola konsumsi dan

investasi.

Penelitian terdahulu oleh (Sasikarani & Andrian, 2022) hasil penelitian variabel
dana float berpengaruh negatif dan suku bunga tidak berpengaruh dalam jangka pendek
dan jangka panjang terhadap velocity of money di Indonesia sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Pambudi & Mubin, 2020) hasil penelitian variabel uang elektronik dan
suku bunga berpengaruh positif dalam jangka pendek dan jangka panjang terhadap
velocity of money di Indonesia. Menurut (KOC & UCAK, 2022) Inflasi berpengaruh
positif sedangkan jumlah uang beredar berpengaruh negatif terhadap kecepatan

perputaran uang.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang mengkaji berbagai faktor yang
mempengaruhi kecepatan perputaran uang (velocity of money) serta latar belakang yang
telah diuraikan, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul
“DAMPAK PENGGUNAAN E-MONEY, DANA FLOAT, DAN KEBIJAKAN

MONETER DALAM MENDORONG VELOCITY OF MONEY DI INDONESIA”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan menjadi penting untuk
mengetahui e-money, dana float dan kebijakan moneter dalam mendorong velocity of
money di Indonesia.
Rumusan masalah yang didapat pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pengaruh dari E-money, Dana Float, Inflasi, BI Rate dan Jumlah Uang
Beredar terhadap Velocity Of Money dalam jangka panjang Di Indonesia selama

periode 2016M1 sampai 2023M12?
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2. Bagaimana pengaruh dari E-money, Dana Float, Inflasi, Bl Rate dan Jumlah Uang
Beredar terhadap Velocity Of Money dalam jangka pendek Di Indonesia selama

periode 2016M1 sampai 2023M12?

1.3 Tujuan Penelitan
Tujuan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yaitu:

1. Menganalisis pengaruh E-money, Dana Float, Inflasi, BI Rate dan Jumlah Uang
Beredar terhadap Velocity Of Money dalam jangka panjang Di Indonesia selama
periode 2016M1 sampai 2023M12.

2. Menganalisis pengaruh E-money, Dana Float, Inflasi, BI Rate dan Jumlah Uang
Beredar terhadap Velocity Of Money dalam jangka pendek Di Indonesia selama

periode 2016M1 sampai 2023M12.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diberikan dari hasil penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini dapat menjadi tambahan literatur untuk penelitian selanjutnya
terutama dalam meneliti tentang E-money, Dana Float, Inflasi, BI Rate dan
Jumlah Uang Beredar terhadap Velocity Of Money dalam jangka pendek dan
jangka panjang Di Indonesia.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi literatur akademis di
bidang ekonomi dan keuangan, dengan menyediakan informasi serta analisis

terbaru mengenai dinamika keuangan modern.
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